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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

pengaruh risiko kredit (NPL), efisiensi operasional (BOPO), cash ratio (CR), loan to 

asset ratio (LAR), ukuran bank (Size), serta peran gender direksi sebagai variabel 

moderasi terhadap profitabilitas BPR di Malang Raya, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Risiko Kredit (NPL) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas BPR. Semakin tinggi tingkat NPL, semakin menurunkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba, yang menegaskan pentingnya 

pengelolaan kualitas aset dan pengendalian risiko kredit. 

2. Beban Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin efisien pengelolaan 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional, semakin tinggi tingkat 

profitabilitas yang dapat dicapai oleh BPR.  

3. Cash Ratio (CR) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, menunjukkan bahwa likuiditas yabeng baik memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kinerja keuangan bank. 
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4. Loan to Asset Ratio (LAR) berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas, yang menandakan bahwa proporsi aset yang disalurkan sebagai 

pinjaman dapat meningkatkan pendapatan bank. 

5. Size (Ukuran Bank) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, yang mengindikasikan bahwa peningkatan ukuran bank tidak 

selalu berbanding lurus dengan peningkatan laba, mungkin karena adanya 

peningkatan biaya operasional dan kompleksitas manajemen. 

6. Gender Direksi sebagai variabel moderasi tidak memberikan pengaruh 

signifikan dalam memoderasi hubungan antara risiko kredit dan profitabilitas 

BPR. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan perempuan dalam jajaran direksi 

belum cukup memberikan perubahan signifikan terhadap dampak risiko kredit 

pada kinerja profitabilitas di BPR Malang Raya. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian: 

1. Data yang digunakan hanya mencakup periode dan wilayah terbatas (BPR di 

Malang Raya), sehingga hasil penelitian mungkin belum dapat digeneralisasi 

untuk seluruh BPR di Indonesia atau lembaga keuangan lain. 

2. Variabel yang dianalisis masih terbatas pada beberapa aspek internal bank dan 

gender direksi, tanpa mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi 

ekonomi makro atau kebijakan pemerintah yang juga dapat memengaruhi 

profitabilitas. 
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3. Pengukuran variabel gender direksi masih bersifat kuantitatif (proporsi 

perempuan) tanpa mengkaji kualitas peran atau kontribusi nyata dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

4. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan data sekunder, sehingga tidak 

menggali secara mendalam faktor-faktor kualitatif yang dapat memengaruhi 

dinamika pengelolaan risiko dan profitabilitas di BPR. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi praktis yang dapat 

dijalankan oleh pengelola Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Malang Raya untuk 

meningkatkan profitabilitas dan mengelola risiko secara efektif adalah sebagai berikut: 

1. Risiko Kredit (NPL) 

BPR meningkatkan kualitas proses penilaian dan persetujuan kredit dengan 

menerapkan sistem kredit scoring yang lebih ketat dan berbasis data. Selain itu, 

perlu dilakukan pemantauan secara rutin terhadap portofolio kredit untuk 

mengidentifikasi dini potensi kredit bermasalah. Pelatihan staf kredit mengenai 

manajemen risiko dan pemahaman atas produk kredit juga penting untuk 

meningkatkan akurasi pengambilan keputusan. 

2. Beban Operasional (BOPO) 

Inefesiensi operasional harus menjadi prioritas dengan cara melakukan audit 

berkala terhadap pengeluaran operasional dan mencari peluang pengurangan 

biaya tanpa mengorbankan kualitas layanan. Investasi teknologi informasi 
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seperti digitalisasi layanan, penggunaan sistem otomasi dalam proses 

administrasi, dan integrasi sistem informasi dapat membantu menekan biaya 

dan mempercepat layanan kepada nasabah. Selain itu, perbaikan proses bisnis 

dan peningkatan kompetensi pegawai melalui pelatihan berkelanjutan dapat 

meningkatkan produktivitas dan menekan pemborosan sumber daya. 

3. Likuiditas (CR) 

Pengelolaan likuiditas melalui Cash Ratio yang sehat,  menjaga keseimbangan 

antara likuiditas dan profitabilitas dengan mengatur cash ratio secara optimal. 

Penyimpanan kas yang berlebihan akan mengurangi potensi pendapatan karena 

dana tersebut tidak diinvestasikan secara produktif, sedangkan likuiditas yang 

terlalu rendah dapat mengancam kelancaran operasional dan kepercayaan 

nasabah. Oleh karena itu, pengelola perlu melakukan perencanaan kas secara 

tepat, memanfaatkan instrumen likuid lainnya yang menguntungkan, serta 

melakukan pemantauan likuiditas secara real-time untuk mengantisipasi 

kebutuhan dana mendadak. 

4. Loan to Asset Ratio (LAR) 

LAR dalam penelitian ini terbukti berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai 

rata-rata LAR yang cukup tinggi (68,33%) mengindikasikan bahwa sebagian 

besar aset BPR sudah dialokasikan ke kredit. Meskipun hal ini dapat 

meningkatkan potensi pendapatan bunga, risiko kredit bermasalah juga 
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meningkat jika tidak dikelola dengan hati-hati. Oleh karena itu, BPR perlu 

menyeimbangkan strategi penyaluran kredit dengan kualitas kredit yang sehat, 

memperkuat monitoring pinjaman, serta mendiversifikasi portofolio aset agar 

tidak terlalu bergantung pada pembiayaan. Dengan cara ini, LAR tetap dapat 

mendukung profitabilitas tanpa memperbesar risiko. 

5. Size (ukuran Bank) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran bank (Size) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas. Artinya, semakin besar aset yang dimiliki 

BPR tidak selalu meningkatkan keuntungan, bahkan cenderung menurunkan 

ROA karena risiko inefisiensi dan beban operasional yang meningkat. Oleh 

karena itu, BPR perlu lebih berhati-hati dalam melakukan ekspansi aset. 

Pertumbuhan ukuran harus diiringi dengan peningkatan efisiensi, penguatan 

manajemen biaya, serta pengelolaan sumber daya yang optimal. Dengan 

demikian, bukan sekadar memperbesar aset, melainkan memastikan setiap 

pertumbuhan aset benar-benar mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

profitabilitas. 

6. Gender Direksi 

Meskipun penelitian ini menemukan bahwa gender direksi tidak berpengaruh 

signifikan sebagai variabel moderasi hubungan risiko kredit dan profitabilitas, 

keberadaan perempuan tetap penting dalam jajaran direksi. Direksi perempuan 
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cenderung berhati-hati dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat 

memberikan perspektif tambahan dalam pengelolaan risiko. Namun, tanpa 

dukungan sarana system informasi data debitur yang menunggak, serta budaya 

kerja pada BPR pada umumnya penanganan NPL di akhir bulan, sistem 

pengendalian kredit, serta tata kelola yang memadai, sifat kehati-hatian tersebut 

belum cukup untuk menekan dampak NPL terhadap profitabilitas. Oleh karena 

itu, BPR tetap disarankan untuk mendorong keberagaman gender di tingkat 

manajemen sebagai bagian dari penguatan good corporate governance (GCG) 

jangka panjang. 

 

Untuk memperkaya kajian dan mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

1. Menggunakan data yang lebih luas, baik dari segi waktu (periode 

longitudinal yang lebih panjang) maupun cakupan geografis, sehingga hasil 

dapat lebih representatif dan generalisasi. 

2. Menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi profitabilitas 

BPR, seperti faktor makroekonomi (inflasi, suku bunga), tata kelola 

perusahaan (corporate governance) yang lebih detail, atau aspek inovasi 

teknologi keuangan (fintech). 
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3. Mengkaji lebih spesifik peran gender dengan menambahkan variabel 

kualitas kepemimpinan atau tingkat partisipasi perempuan dalam 

pengambilan keputusan strategis di tingkat direksi. 
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